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MOTTO

“Mencintai haruslah menjadi sesuatu yang wajar bagi kita,
Sebagaimana kita hidup-dan bernafus,
Hari demi hari sampai saal kematian kita.”"
(B_llnda Teresa)

“Ibu Teresa, Anugrah-Anugrah Cinta, (Yogyakarta: Kanisius, 1999).
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Satu hal yang hampir tidak bisa dipungkiri, bahwa setiap manusia
membutuhkan satu sama lain. Individu-individu tidak bisa hidup dalam
keterpencilan sama sekali selama-lamanya. Selalu saja terjadi hubungan antara
individu dengan individu yang lain. “Manusia adalah makhluk sosial™, demikian
di tegaskan oleh Aristoteles. Manusia, secara kodrati adalah bersifat sosial.’

Sejalan dengan kesosialannya ini maka didalam kehidupannya, manusia
melaksanakan bentuk-bentuk kerjasama tertentu dimana antar individu
kelompok ataupun masyarakat saling memberi dan melayani, karena terdapat
kebutuhan kodratiah dari setiap orang untuk mendapat pelayanan bantuan
ataupun pertolongan. *

Istilah pelayanan (= service, Ing.; ministerium, Lat.) merupakan salah

satu istilah yang sudah tidak asing lagi dalam lingkungan gereja. Semua jabatan

'"Tom Compbell, Tujuh Teori Sosial, terj. F. Budi Hardiman, (Yogyakarta
Kanisiu§, 1994), him. 7.

“Alex Lanur, “Hidup Bersama Orang Lain”, dalam Orientasi Filsufat dan
Teologi, No. 12, (Yogyakarta: Kanisius, 1980), hlm. 37.



di dalam gereja adalah Pelayanan kepada umat. Sebab Kristus adalah kepala
Gereja, datang ke dunia ini bukan untuk dilayani, melainkan untuk melayani

Dan di dalam konteks gereja pelayanan juga merupakan salah satu
doktrin sentral yang memiliki arti dan bentuk tersendiri, dimana pelayanan
dalam gereja pada dasarnya merupakan tugas kongkrit gereja bagi masyarakat
atau kebanyakan orang dalam kehidupan di dunia, dimana tugas ini berasal dari
keimanan gereja itu sendiri akan Kristus.* Secara lebih luas pelayanan gereja
merujuk kepada keikutsertaan dalam peranan Kristus. Dengan begitu pelayanan
gereja pada dasarnya adalah melayani seperti Yesus melayani.”

Sementara itu secara etis, suatu tindakan melayani yang dilakukan
seseorang tidak bisa dilepaskan dari.motiv, tujuan dan presepsi orang tersebut
terhadap individu yang dilayani, dalam kaitan itulah dalam suatu pelayanan
muncul llubungan'sil{lctris dan a simetris.®

Jean Paul Sarte misalnya, menunjukan hubungan antar individu dengan
individu yang lain adalah konflik, permusuhan yang terus menerus. Hal ini

terjadi karena, manusia selalu berusaha merendahkan orang lain dengan jalan

3A. Heuken SJ, Ensiklopedi Gereja, jilid 111, (Jakarta: Yayasan Cipta Loka
Caraka, 1991), hlm. 299.

*Konferensi Waligereja Indonesia, Iman Katolik, (Yogyakarta: Kanisius,
1996), hlm. 445. ' : .

Gerald O’ Collins, SJ dan Edward G. Ferugia. Kamus Teologi, terj. 1.
Suharyo, (Yogyakarta: Kanisius, 1996), him. 235.

K. Bertens, Filsafat Abad XX, 11, (Jakarta : Gramedia, 1996), him. 290.



mengobyekkan, oleh karenanya pelayanan yang dilakukan misalnya, adalah
untuk memuaskan serta untuk menyenangkan diri orang yang dilayani. Pada
gilirannya hal ini mengandaikan adanya kotak sosial yang dengan demikian
suatu pelayanan akan menuntut hubungan timbal balik.” Pandangan yang
demikian sejalan dengan apa yang dinyatakan Martin Buber, dimana dalam hal
hubungan dengan yang lain ada dua kata dasar ‘aku Engkau’ dan ‘aku? i

Dalam etika, hubungan demikian dapat dikatakan sebagai suatu
hubungan yang timbul dari adanya syarat (imperatif hipotetis). Sebagai suatu
yang bersyarat, maka pelayanan yang dilakukan adalah bergantung kepada
adanya kehendak. Adapun kehendak yang dimaksudkan adalah kehendak untuk
mencapai tujuan tertentu bagi dirinya. Bentuknya adalah @ “ kalau saya
menghendaki x, saya harus melayani Yy

Sementara itu;'daialn pandangan levinas, hubungan dan atau pelayanan
kepada orang lain sesungguhnya lebih bersifat a simetris. Dalam pelayanan ini,
pelayanan yang dilakukan tidak berjalan secara timbal balik. Sebagaimana yang

di gambarkan oleh Bertens, bentuk pelayanan yang demikian adalah : * saya

"Alex Lanur, “Dimensi Sosial”, dalam Muji Sutrisno (ed), Manusia dalam

pijar-pijar kekayaan Dimensinya, (Yogyakarta: Kanisius, 1993), him. 35.

146.

*Ibid., him. 36 - 37.
’Franz Magnis Suseno, 13 Tokol Etika, (Yogyakarta: Kanisius, 1997), him.



boleh memberikan hidup saya bagi sesama, tapi saya tidak berhak untuk
membuat dan menjadi keuntungan dan kegunaan bagi diri saya.”"

Secara etis pelayanan yang demikian dapat disejajarkan dengan bentuk
etika kewajiban (deontologi) yang dilandaskan kepada suatu imperatif katagoris
(keharusan mutlak). Jadi, apa yang dilakukan sesungguhnya lebih sebagai suatu
kewajiban yang tidak berhak untuk dimintai imbalan. Karena, seperti yang
terdapat dalam filsafat Imanuel Levinas, kehadiran orang lain yang mengetuk
hati itu digambarkan sebagai orang asing, janda, dan yatim piatu. Dia
memanggil, memerintah, dan menguasai individu yang dilayani. b

Berbeda dengan dua pandangan diatas, menurut Gabriel Marcel dan juga
Heidegger, hubungan dan atau pelayanan kepada orang lain sesungguhnya
secara substansial didasarkan atas cinta. Cinta ini ‘mengkonstitusikan’
hubungan dan atau pelayanan yané sejati antara dua pribadi. Pelaksanaan cinta
bahkan merupakan perwujudan eksistensi manusia itu sendiri.'?

Demikianlah |, te'rdapat sifat dan karakteristik tersendiri dalam suatu

pelayanan, Dalam kaitan ini, menarik kiranya untuk meneliti tentang sifat dan

karakteristik pelayanan yang dilakukan oleh Bunda Teresa. Bunda Teresa yang

9K Bertens, loc. cit.
UIbid

2Alex Lanur, op. cit., him. 36.



nama aslinya Agnes Goxha yang berarti “kuncup bunga” — adalah seorang

misonaris katolik dari ordo Irlandia “Sister Of Loreto™"

. la dikenal sebagai
pendiri Misionaris Cinta Kasih (Misionary Of Charity). Sesuai dengan
namanya, misionaris yang didirikan pada tanggal 7 Oktober 1950 dengan
persetujuan Paus Paulus VI dan di pimpin sendiri oleh Bunda Teresa ini, dalam
perjalanannya telah mengukir dan menebarkan kasih - terutama bagi wilayah
Kalkuta sebagai wilayah kerjanya - dalam pelayanan-pelayanan yang
dilakukan. '

Berbeda dengan biarawan-biarawan maupun biarawati lain yang
biasanya menjalani kesalehan dalam tembok-tembok biara, Bunda Teresa dan
para pengikutnya justru menjalani kesalehannya di tengah mereka yang miskin
dari yang termiskin. Bunda dan para pengikutnya memberi pengobatan kepada
mereka yang terkena lepra, kusta, dan pet.lderitaan-pcnderitaan lain serta
merawat mereka dengan penuh cinta kasih. Anak-anak terlantarpun dipelihara,
dan diberi pendidikan, dibukakan harapan bagi mereka kehidupan mereka

sedemikian sehingga mereka dapat menjalani dan meraih kesempatan yang

belum pernah diterima mereka sebelumnya.'’

PCharlotte Gray, Bunda Teresa, terj. Agus setiadi, (Jakarta: Gramedia,
1994), him. 12, '

“Ibid., him. 10.

Ibid., hlm. 13



Tentu saja, telah banyak materi dan tenaga yang telah dikeluarkan untuk
mereka. Mulai dari pengadaan tempat, biaya hidup, biaya pengobatan, semua
telah disumbangkan kepada mereka yang memang sangat membutuhkan
layanan. Meski begitu, tidak ada rasa mengeluh, rasa merugi apalagi capai yang
terpancar diwajah Bunda Teresa.'® Semua dilakukan dengan penuh cinta dan
terdorong oleh perintah suci, sebagaimana yang dinyatakan sendiri ketika dalam
suatu perjalanan ke Darjeeling “Saya meninggalkan biara dan bekerja bersama
orang miskin, hidup diantara mereka. Ini adalah sebuah perintah. Saya tahu saya
tergolong yang mana, tapi saya tidak tahu bagaimana mencapainya.”"’

Dari pernyataan tersebut, tak aneh kiranya pelayanan yang dilakukan
Bunda Teresa tidak pernah menuntut imbalan materi sedikitpun dari mereka
yang dilayani. Karena apa yang dilakukan adalah perintah, dan untuk
melakukannya fidak bisa lain adalahldengan cinta kasih.

Jika memang demikian, maka terdapat beberapa hal yang cukup menarik
dari bentuk pelayanan yang diajarkan dan sekaligus dilakukan oleh Bunda
Teresa. Dari pelaksanaan pelayanan itu sendiri, maka pelayanan dilakukan

secara fenomenologis. Hal ini dinyatakan sendiri oleh Bunda Teresa, bahwa

untuk melayani kaum miskin ini tidak selalu berarti berbuat bagi kaum miskin,

'*Lucida Vardey, Jalan Sederhana, terj. Y. Dwi Helly Purnomo, (Jakarta
. Gramedia, 1996), him. xxiii .
YIbid., hIm. xxiii — xxiv.



tetapi berada disana dan menjadi teman dalam penderitaan mereka,
membagikannya dengan Kristus.'® “Kristuslah yang kami layani dalam diri
orang-orang melarat”, demikian ditegaskan oieh Bunda Teresa. "

Bunda Teresa memang datang untuk melayani mereka. Dalam melayani
ini, dasar yang selalu dipegang adalah cinta. Cinta adalah basis sentral dari
segala pelayanan yang dijalankan. “Tanpa cinta, seseorang tidak mungkin dapat
melayani”, demikian ditegaskan oleh Bunda Teresa. Lebih lanjut menurut
Bunda Teresa, dimanapuﬁ ada cinta, di sana dibutuhkan pengorbanan. Dan
ketika cinta mendapat tantangan yang keras, disanalah terdapat kenikmatan dan
kedamaian.*’

Demikianlah penelaahan sementara terhadap ajaran pelayanan Bunda

Teresa. Dan dalam kaitan ini, penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang

ajaran Bunda Teresa mengenai pelayanannya.

B. Alasan Pemilihan Judul
Terdapat beberapa alasan yang mendasari untuk mengangkat judul

Pelayanan Menurut Bunda Teresa, secara teoriritik, dalam konteks gereja

¥Ibid., him. xxix.
“Bosko Beding, Ibu Teresa: Karya Dan Orang-Orangnya, (Flores: Nusa
Indah, 1989), him. 71.

2%«Mother Teresa’s Message to Cairo”, dalam Majalah Origin, 22 September
1994, vol. 24 No. 15, hlm. 263.



Katolik, masalah pelayanan merupakan salah satu persoalan sentral yang patut
dicermati karena berkaitan dengan misi gereja itu sendiri dalam penyebaran
ajaran-ajaranya.’’ Sementara secara riil, di kalangan Katolik terdapat jenis
pelayanan tertentu yang telah dipraktekkan dan menunjukkan prestasi yang
cukup besar, yaitu pelayanan yang dijalankan oleh Bunda Teresa. Oleh
karenanya, penting untuk mendeskripsikan lebih jauh mengenai pelayanan
Bunda Teresa tersebut sebagai salah satu representasi dari pelayanan gereja
Katolik.

Masalah pelayanan Bunda Teresa merupakan salah satu kajian yang
belum menjadi kajian utama dan langsung. Padahal, apa yang telah dilakukan
oleh Bunda Teresa telah menyita perhatian dunia dan telah mengantarkan Bunda
Teresa itu sendiri sebagai tokoh yang layak mendapatkan hadiah nobel.
"Disamping itu, karya-karya-tentang pelayanan Bunda Teresa boleh .dikatakan
masih cukup kurang. Karenanya, alasan untuk membahas tentang judul diatas
salah satunya juga didorong oleh niat untuk memperkaya khazanah pengetahuan
mengenai pelayanan Bunda Teresa khususnya, dan pelayanan gereja Katolik
pada umumnya.

Alasan penting lainnya adalah Judul tentang pelayanan menurut Bunda

Teresa belum ada yang menulis dan dalam mencari bahan untuk penulisan ini

21K olsani, Gereja — Pelayanan, (Yogyakarta: Kolsani, 1974), hlm. 12.



masih terjangkau oleh penyusun, selain itu juga karena adanya kesesuaian judul
diatas dengan jurusan penyusun tempuh, yaitu jurusan Perbandingan Agama,
yang bertujuan mengkaji mengenai fenomena-fenomena keagamaan dengan
mempraktekkan pendekatan perbandingan agama itu sendiri yang dalam istilah
lain sering disebut fenomenologi Agama. Dengan kata lain, pembahasan
mengenai judul diatas lebih didorong untuk mempraktekkan ilmu yang telah

penyusun terima selama perkuliahan di jurusan Perbandingan Agama.

C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, maka masalah yang akan dijawab
dalam penulisan skripsi ini adalah :
1. Mengenal lebih jauh siapakah Bunda Teresa itu ?
‘ 2. Bagaimana hakekat pelayanan menurut Bunda Teresa ?
3. Faktor apakah yang melatar belakangi dan melandasi Bunda Teresa
dalam melakukan Pelayanan serta bagaimana cara memanifestasikan

pelayanannya ?

D. Telaah Pustaka
Sebagai salah seorang tokoh yang bahkan disebut sebagai tokoh yang

sangat berpengaruh bagi dunia, khususnya dunia Kristen — Katolik, banyak
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tulisan ataupun karya yang telah dipublikasikan tentang dia dan karya-karya
yang telah diaktualisasikannya.

Charlotte Gray menulis dalam bukunya yang berjudul Bunda Teresa.
Buku ini selain menyinggung tentang biografi Bunda Teresa, secara khusus
menggambarkan tentang bagaimana Bunda Teresa dan para susternya bekerja,
hidup penuh kemiskinan. Gambaran ini, seperti yang dikatakan oleh penulisnya,
tidak hanya mengenai fenomena keagamaan yang mengesankan, tapi juga
mengenai salah satu prestasi kemanusiaan yang paling besar pada masa Kini.

Berbeda dengan Gray, Lucida Vardey dalam bukunya Jalan Sederhana,
menggambarkan sisi lain tentang Bunda Teresa, yaitu tentang ajaran-ajaran
Bunda Teresa dan juga pelayanannya. Seperti yang di ceritakan oleh John
Chairns, bahwa buku ini diangkat dari pertanyaan-pertanyaan antara lain,
mengapa Bunda ."1'eresa dan para wanita maupun pria'daiam tarekatnya hidup
dalam kemiskinan, dan mengapa cinta menjadi landasan pelayanan.

Sementara itu, E. Le Jolly menulis Bunda Teresa dalam bukunya We Do
It For Jesus. Sesuai dengan judulnya, buku ini secara panjang lebar
menggambarkan, bahwa apa yang dilakukan oleh Bunda Teresa sesungguhnya
merupakan aktualisasi perintah Yesus, sementara Yesus itu sendiri berada pada
diri orang-orang lemah. Ol'eh karena itu, bagi Bunda Teresa, melayani mereka

yang lemah dan miskin adalah melayani Yesus itu sendiri.



Penulis lain yang menulis tentang Bunda Teresa adalah Nalvin Cawla
dalam bukunya Mother Teresa: The Authorized Biography . Buku ini
merupakan salah satu yang cukup lengkap menggambarkan biograti Bunda
Teresa dan merupakan biografi pertama yang di tulis oleh seorang penulis India
dan mendapat banyak pujian dari pers. Navin Cawla adalah seorang pegawai
senior di pemerintahan India. Ia menempuh pendidikan di India dan Inggeris
yaitu Universitas London dan sekolah tinggi ekonomi London, dan telah
menduduki berbagai macam jenjang karier. Ciri khas buku ini terletak pada
keotentikkan. Intimasi (kedalaman), keyakinan dan delisasi (kehalusan)
penjelasannya, karena ditulis berdasarkan fakta-fakta, sumber-sumber penelitian
dan keterlibatan langsung penulisnya.dalam membantu penderita lepra di pusat-
pusat aktivitas Bunda Teresa di India dan luar negeri atas izin dan kerjasama
dengan Bunda Teresa. Dengan demikian , buku. ini terhindar dari persoalan
manipulasi, sentimental ataupun pengkultusan. Apa yang dilihat dan dialami
penulisnya dipaparkan secara jujur dan apa adanya, sehingga dapat membuat
pembaca terpesona dengan keagungan dan kedalaman jiwa manusia tatkala
mempersembahkan cinta yang tulus. Disinilah letak keberhasilan buku ini, ia

mampu mengangkat pengalaman-pengalaman pribadinya dan pemahamannya

tentang rahasia Bunda Teresa, Dan oleh karena itulah Paul Valiakandathil



menilai buku ini sebagai sebuah dokumen kemanusiaan yang sangat berharga
yang ha_|:us di baca oleh setiap orang.”

Buku lain yang perlu disebut adalah Di Dalam Keheningan Hau:
Renungan — Renungan Ibu Teresa Dari Calcutta, yang di tulis oleh Cathryn
Spink. Kemudian, buku cukup penting pula adalah buku yang di tulis oleh
Malcolm Muggeridge dengan judul Something Beautiful For God. Disamping
itu, Bosko Beding juga menggambarkan Bunda Teresa dan orang-orangnya
dalam karyanya Ibu Teresa : Karya Dan QOrang-orangnya. Buku ini secara luas
banyak menggambarkan cinta dan pelayanan yang telah diajarkan dan
dilaksanakan oleh Bunda Teresa bersama para susternya.

Demikianlah telaah pustaka dan buku-buku yang dijadikan bahan acuan
bagi penulis untuk menyusun skripsi ini, selain buku-buku penunjang lainnya.

E. Tujuan dan kegunaan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan skripsi ini adalah :
1. Untuk memberikan gambaran mengenai hakekat pelayanan menurut

Bunda Teresa.

2. Pendeskripsian Faktor yang melatar belakangi atau yang melandasi

Bunda Teresa dalam melakukan pelayanan.

*Lihat Paul Valiakandathil. “Mother Teresa”, dalam Vidyajyoti, Januari
1993, hlm. 63-65.



3. Menggambarkan mengenai cara memanifestasikan pelayanan menurut
Bunda Teresa.

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penyusunan skripsi ini adalah :

I. Sebagai sumbangan dalam pengembangan keilmuan, terutama dalam
bidang perbandingan agama

2. Menambah khazanah keilmuan bagi pembaca pada umumnya dan
penyusun pada khususnya mengenai salah satu fenomena dalam masalah

keagamaan, yaitu pelayanan.

F. Metodologi
Dalam penulisan karya ilmiah memang banyak cara atau metode
pendekatan untuk menelusuri suatu masalah, dan berhasil tidaknya dan tinggi
rendahnya suiatu penelitian élitentukan bagéimana peneliti itu memilih metode
yang tepat.”’ Maka dalam karya tulis ini penyusun hanya menggunakan metode
dalam kajian ini adalah pendekatan Teologis Fenomenologis.** Metode

theologis diterapkan untuk mempelajari pernyataan (wahyu) Allah dalam Al-

BSuharsimi Arikunto, Manajemen Penclitian (Jakarta : Aneka Cipta, 1990),
hlm. 22, _ '

*Harith Abdoussalam, Pengantar Fenomenologi Agama, (Yogyakarta :
Perbandingan Agama, Fak. Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 1996), him. 14.
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kitab. Artinya bukan membicarakan tentang Tuhan Allah, melainkan

pembicaraan tentang firman-Nya dengan sejarah-Nya.**

A

Sedangkan metode fenomenologis, penyusun akan mengutarakan arti /,--/

agama secara umum, dan dalam metode ini berlaku prinsip apoche yaitu li(d}k/
mengemukakan tentang nilai (arti) dan kebenaran (kenyataan) diantara tanda
kurung, menunda (menangguhkan penerapannya).®® Jadi dalam metode ini
masalahnya adalah bukan berkenaan dengan benar atau tidaknya suatu ajaran
melainkan dengan berkenaan dengan kemurnian atau kepalsuan suatu ajaran
(dogma). Fenomena-fenomena agama yang ditemukan dalam penelitian ini akan
diungkapkan menurut apa adanya sesuai dengan apa yang di percayai oleh
pemeluknya.?’

Dengan demikian dalam membahas pelayanan menurut Bunda Teresa
metode theologis fenomenologis sangat relevan, untuk mengarah pada
pemahaman yang secara global. Adapun keniscayaan metode ini adalah

menyadari betul bahwa masing-masing memiliki aktualisasi penerapan untuk

memahami konsep pelayanan berbeda-beda sesuai dengan kondisi yang ada.

**Harith Abdoussalam, Kristologi, (Yogyakarta: Perbandingan Agama, Fak.
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga , 1996), him. 2

*Harith Abdoussalam, loc. ciL;

YIbid., him. 40-41.



G. Sistematika Pembahasan

Untuk menjabarkan dan menjelaskan secara sistematis sehingga
dihasilkan suatu kesimpulan, dalam penulisan skripsi ini penyusun akan
membagi kedalam beberapa bagian yang merupakan sistematika pembahasan.
Adapun sistematika yang ditempuh adalah sebagai berikut :

Bab I, Pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, alasan
pemilihan judul, rumusan masalah, telaah pustaka, tujuan dan kegunaan
penulisan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II, Latar belakang kehidupan Bunda Teresa serta aktifitas Bunda
Teresa. Bagian ini menjelaskan mengenai riwayat hidup Bunda Teresa,
perjalanan Bunda Teresa mulai dari kecil hingga menjadi Biarawati yang
mendirikan misionaris cinta kasih yang kemudian menjadi seorang Bunda
Teresa.

Bab III, Pelayanan Menurut Gereja, pada bahagian ini digambarkan
antara lain mengenai pengertian dan hakekat pelayanan dalam gereja |,
pengertian gereja,  bentuk dan jenis pelayanan dalam gereja.

Bab IV, Merupakan bagian inti yang membahas mengenai pelayanan
menurut Bunda Teresa. Dalam bagian ini akan di jelaskan antara lain tentang
dasar pelayanan, makna pelayanan, tujuan pelayanan, subyek dan obyek

pelayanan, dan jenis pelayanan.
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Bab V. Refleksi Fenomenologis terhadap kehidupan dan pelayanan
Bunda Teresa. Bagian ini membahas antara lain tentang refleksi fenomenologis
tentang latar belakang kehidupan Bunda Teresa. Dan refleksi fenomenologis
tentang pelayanan Bunda Teresa itu sendiri.

Bab VI, adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan, saran, dan kata

penutup.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian tentang pelayanan menurut Bunda Teresa di atas,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

l.

Bunda Teresa yang terlahir dengan nama Agnes Goxa adalah seorang
biarawati yang mendirikan ordo misionaris cinta kasih, yang mengabdikan
hidupnya di wilayah Kalkuta (India), Bunda Teresa adalah seorang tokoh
misionaris yang berani dan sebagai seorang santa yang hidup dan telah
menciptakan kesan abadi di hati.orang terutama dikalangan umat Kristen-
Katolik.

Hakekat pelayanan menurut Bunda Teresa adalah pelayanan ci‘nla kasih,
yaitu membagi-bagikan cinta kasih Yesus kepada siapa saja yang
membutuhkan. Sebagai orang yang butuh pelayanan, maka mereka sekaligus
sebagai orang yang dapat dikatakan miskin atau lapar. Namun, secara
khusus, Bunda Teresa memberikan pelayanan cinta kasihnya ini kepada
mereka yang paling miskin diantara yang miskin (the poorest of poor).
Faktor-faktor yang menjadi dasar pelayanan Bunda Teresa antara lain = doa,
iman dan cinta. Ketiganya merupakan satu kesatuan yang tidak bisa

dipisahkan. Namun dari ketiganya, cinta merupakan kata kunci dalam



pelayanan-pelayanannya. Pelayanan hakikatnya adalah membagikan cinta.
Dan untuk dapat melayani, maka terdapat beberapa hal yang menjadi sifat
dan karakteristik pelayanan Bunda Teresa itu sendiri. la menekakankan pada
keterlibatan langsung di dalam medan yang dilayani. Keterlibatan ini tidak
berarti lain kecuali berada di sana dan menjadi teman dalam penderitaan
mereka, membagikannya dengan Kristus. Dari sisi pelaku pelayanan,
kehilangan diri (self) menjadi s’yarat penting untL;k memberikan cinta.
Kemiskinan merupakan kondisi yang memang dibutuhkan bagi. tegaknya
suatu pelayanan. Selain sebagai identifikasi dan media bagi penglihatan
kepada Yesus, kemiskinan dibutuhkan karena memiliki nilai kemerdekaan
yang eksistensial. Sementara titik tolak pelayanan adalah Yesus Krtistus.

Dan doa merupakan kekuatan penting yang harus dilaksanakan.

B. Saran-saran.

1. Bunda Teresa merupakan salah satu sosok rohaniawati yang cukup dikenal pada
abad ini. “Karya-karyanya” telah dikenal oleh seluruh dunia. Melalui misionaris
cinta kasihnya, ia telah memberikan pelayanan nyata kepada mereka yang
termiskin diantara yang miskin. Namun, bagaimana jenis pelayanan yang
diberikan adalah persoalan yang patut ditreiiti. Karena, dalam melakukan

pelayanan tersebut, Bunda Teresa sesungguhnya tidak memulai dari tersedianya

modal material yang melimpah. Sebaliknya, ia hanya mengandalkan cinta yang
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dimilikinya, lalu, kenapa hanya dengan cinta ia mampu membangun misionaris
cinta kasih yang cukup besar dan terkenal serta mampu memberikan pelayanan
secara layak?, inilah yang sudah semestinya perlu mendapat peri{atian dan
kalangan pemeluk agama lain terutama Islam. Artinya, perlunya mencermati
lebih jauh mengenai fenomena pelayanan yang dijalankan oleh Bunda Teresa
sebagai seorang Katolik tersebut. Karenanya penelitian lebih jauh mengenai
persoalan ini adalah cukup penting.

Bagi mahasiswa dan civitas akademika IAIN sendiri, mengkaji fenomena
pelayanan Bunda Teresa Tersebut memiliki makna penting, setidaknya sebagai
sebuah upaya untuk belajar dan berdialog dengan agama lain, dalam hal ini
Katolik. Dengan inilah, diharapkan dapat tumbuh iklim keterbu.kaan dan
menemukan kembali nilai-nilai kebaikan universal yang terkandung dalam
agama-agama dunia.

Disarankan perlu adanya buku-buku referensi yang lebih banyak lagi yang
mengkaji tentang tokoh-tokoh agama yang menunjang keilmuan khususnya
dalam bidang Ilmu Perbandingan Agama, sebab di perpustakaan IAIN ataupun
Perpustakaan Fakultas Ushuluddin masih miskin dengan referensi yang

berkaitan dengan jurusan yang ada.
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C. Kata Penutup

Demikianlah pembahasan mengenai pelayanan Bunda Teresa yang bisa
penyusun lakukan. Penyusun mengakui bahwa pembahasan ini, bagaimanapun
belum merupakan suatu pembahasan sempurna ynag mengupas secara
menyeluruh dari apa yang dilakukan dan diajarkan dalam pelayanan Bunda
Teresa. Masih banyak -fenomena-fenomena lain yang belum masluk dalam
pembahasan ini yang mungkin luput dari perhatian. Disamping itu, secara
metodologis, penyusun juga mengakui adanya kekurangan-kekurangan yang
mungkin ada dalam pembahasan ini, sehingga metode yang telah ditetapkan
khususnya pendekatan fenomenologis theologis belum dapat diterapkan
sepenuhnya.

Semua itu karena mungkin lebih disebabkan adanya kekurangan dan
keterbatasan penyusun sendiri, baik dalam pengumpulan data pengolahan atau
analisis data, dan mungkin juga keterbatasan untuk menangkap dan memahami
apa sesungguhnya pelayanan Bunda Teresa itu sendiri. Walaupun demikian
menurut penyusun tulisan ini sudah memenuhi syarat sebagai sebuah karya
ilmiah atau skripsi.

Akhirnya, mudah-mudahan penulisan skripsi ini memberikan manfaat
dan keguanaan bagi pembaca khusunya, almamater IAIN Su-Ka (dalam hal im

fakultas Ushuluddin), dan juga bagi dunia keilmuan pada umumnya. Amin.
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